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ABSTRAK

LAELI NAFILAH. Konsep Pendidik menurut Buya HamkK&elaah Buku “Lembaga
Hidup” Karya Hamka). Skripsi. Yogyakarta: Fakul@biyah UIN Sunan Kalijaga, 2011.

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap tentaagabmana konsep Pendidik atau
guru dalam dunia pendidikan, terutama dalam pekaidislam. Sifat apa saja yang harus
dimiliki oleh seorang guru agar bisa menjadi teta@dau anutan bagi peserta didiknya.
Dalam penelitian ini akan dibahas lebih khususategtsifat terpuji ataakhlakul karimah
dari seorang pendidik. Penelitian ini bertujuanraggorang pendidik lebih berhati hati lagi
dalam menjaga perilaku serta tingkah lakunya baikndkungan luar pendidikan maupun
dalam dunia pendidikan. Dengan hasil penelitian dimarapkan ada peningkatan dalam
menumbuhkan dan menjagkhlakul karimalbagi seorang pendidik.

Jenis Penelitian yang penulis lakukagrupakan penelitian kepustakadribfary
Research yakni sebuah penelitian dengan prosedur non maiie ( Kualitatif).
Pengumpulan data dilakukan setelah mengadakansiantdrhadap buku Lembaga Hidup
karya Hamka. Adapun pendekatan yang digunakan ladsdaara filosofis dan historis.
Setelah data dan sumber penelitian penulis dapatkerka untuk menganalisis data tersebut
penulis menggunakan analisis deskriptif, yaitu $watalisa yang digambarkan dengan kata-
kata atau kalimat yang penulis hasilkan dari pealigisan terhadap data-data yang penulis
teliti. Setelah itu untuk mendapat kesimpulan, fismaenggunakan pola penalaran induktif,
yaitu pola pemikiran yang berangkat dari suatu ge&em khusus kemudian ditarik
generalisasi yang bersifat umum. Memberikan makeehatlap data yang berhasil
dikumpulkan, dan dari makna tersebut ditarik setkesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepribadian yaagk dan terpuji sangatlah
penting untuk dimiliki oleh seorang pendidik, kaagmendidik merupakan orangtua peserta
didik kedua yang mengambil bagian terpenting dataembentuk karakter seorang peserta
didik. Tidak hanya di lingkungan sekolah akan tejaga di lingkungan masyarakat. Selain
itu seorang pendidik juga harus memberikan comehlaku mandiri dalam keseharian,
memberikan arahan, latihan dan bimbingan kepadk, d®ekerja sama antar sesama guru
serta selalu berkomunikasi dengan orangtua demakem peserta didik untuk kedepannya.
Selain itu, penanaman moral dan akhlak mulia pas&nta didik saat ini sangatlah penting,
karena dengan kemajuan zaman yang menuntut menglia lebih aktif menggunakan otak
daripada hati mereka. Apabila hal itu tidak diimggadengan suplemen moral dan perilaku
baik yang diajarkan di sekolah dan lingkunga sehkyt@, maka peserta didik akan semakin
sulit untuk bisa mengambil sikap arif dalam mengipackemajuan zaman sekarang ini,
karena tidak pernah menggunakan moral dan akhlaldatam bertingkahlaku dalam
kehidupan sehari-hari. Sehingga dalam pendidikaakkar, seorang pendidik mempunyai
peran penting dalam memberikan distribusi kepaderpe didiknya, yaitu melalui aplikasi
perbuatan pendidik untuk bisa diteladani pesediialya.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam UU No. 20/2003 tentang Sistem Pendidikaniovas, disebutkan
bahwa pendidikan yaitu usaha sadar dan terenaato& mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta skdéra aktif mengembangkan
potensi dirinya sehingga memiliki kekuatan spilitheagamaan, pengendalian
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, sé&trampilan yang diperlukan
oleh dirinya, masyarakat, bangsa, dan Negara.

Pendidikan juga merupakan kebutuhan dasar mankarana dengan
pendidikan manusia akan menjadi tahu banyak haj yeum mereka ketahui.
Pendidikan mesti dipandang sebagai sebuah sistémitbadalam pendidikan
yang bernuansa umum atau Islami. Sebagai suatimsipendidikan Islam terdiri
dari komponen-komponen yang berhubungan secarssitureg satu sama lain.
Komponen-komponen itu merupakan pembentuk sistemdigi&an Islam.
Hubungan antar komponen itu sendiri akan membengg®eih bagi lancar
tidaknya kinerja sistem yang dimaksud. Komponen{konen tersebut antara
lain: komponen tujuan pendidikan, komponen tenagradigik, komponen anak
didik, komponen bahan (materi) pendidikan, komponaiode, dan komponen

evaluasi pendidikaf.

! Wiji Suwarno, Dasar-dasar Pendidikan( Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2008) , hal.
21.

2 Baharuddin dan MatMakin, Pendidikan Humanis,Jogjakarta: Ar-Ruzza Media,
2009), hal. 169.



Dari komponen-komponen di atas, pendidik merupakemaga
professional yang bertugas merencanakan dan makiaa proses pembelajaran,
menilai hasil pembelajaran, melakukan pembimbingm pelatihan, serta
melakukan penelitan dan pengabdian kepada mastdraBuru dan dosen
sebagai pendidik profesional berarti memiliki korgpesi-kompetensi yang
diperlukan untuk mampu mendidik secara profesioladntara kompetensi-
kompetensi yang diperlukan sebagai pendidik profedi antara lain adalah
kompetensi mengenal peserta didik secara mendatenguasai bidang studi,
menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik, mieaikgn profesionalitas
secara berkelanjutan, dan meningkatkan profestasgbelaksanaan tugas sebagai
pendidik (kepribadian, pembelajaran , dan komur)Kas

Dalam kompetensi yang terakhir yaitu meningkatkgsrofesionalitas
secara berkelanjutan, dan meningkatkan profestasgbelaksanaan tugas sebagai
pendidik (kepribadian, pembelajaran , dan komumjkza yang perlu sekali kita
soroti adalah unsur kepribadian. Karena sebagarasgo pendidik, guru
merupakan sosok yang akan diteladani oleh peséltlnga. Apabila seorang
Pendidik tidak menyadari bahwa dirinya menjadi obnbagi siswanya, maka
sudah dapat dipastikan kedudukannya sebagai gkiraken bisa dihormati oleh
siswanya, karena dia mengajarkan sesuatu yangedairstidak melakukannya
(Jarkoni: Jawa).

Bahkan seorang siswa pun berani untuk melawan garukarena

mengetahui tingkah laku gurunya yang bertolak leigkdengan nilai-nilai yang

¥ M.Agus Nuryanto,Mazhab Pendididkan Kritjs( Jogjakarta : Resist Book, 2008), hal.
84.
* Ibid.



telah diajarkannya. Jika kita telaah lebih jauhndma kasus demi kasus
pelanggaran moral guru itu dapat terjadi, maka adambanyak faktor yang bisa
menyebabkannya, antara lain kurang siapnya penditikipun peserta didik
secara fisik, mental, maupun emosional dalam mang8&ji samping itu juga
disebabkan kurangnya penanaman bekal budi pekeskblah serta kurangnya
kesadaran moral pada pribadi pendidik itu sendika hal ini tidak segera
dibenahi maka akan lahirlah generasi-generasi yasrgioral rendah. Padahal
sebagai sumber belajar, pendidik sering kali berpesebagai model ideal dari
subyek didiknya, terutama dari segi perilaku (keegk penegakan sistem nilai,
intelektualitas, dan profesinya.

Kompetensi kepribadian bagi seorang pendidik méapéal yang sangat
penting untuk dikembangkan, tetapi hal ini tidakysk dibahas oleh para tokoh
pendidikan, kebanyakan para tokoh membahasnyaasgldral saja. Akan tetapi
seorang sastrawan sekaligus sebagai tokoh pendRliya Hamka telah
menjelaskan tentang kewajiban seorang pendidik kuiterkepribadian baik
denganberakhlakul karimah.Pentingnya pendidik yanferakhlakul karimah
disebabkan karena tugasnya yang suci dan muliastBksinya bukan hanya
sekedar melakukan proses transformasi sejumlahriafg ilmu pengetahuan
akan tetapi lebih dari itu adalah berupaya memlyektrakter (kepribadian)

peserta didik , sesuai dengan nilai-nilai ajarams

® Sutrisno,Pendidikan Islam yang MenghidupkafYogyakarta: Kota Kembang, 2006),
hal.118

® Samsul NizarMemperbincangkan Dinamika dan Pemikiran Hamkaatem Pendidikan
Islam, ( Jakarta : Prenada Media Group, 2008), him. (88Ashaf, Horison baru Pendidikan
Islam, terj. Sori Siregar, (Jakarta: Pustaka Fisgdd989) , hal. Vii-ix.



Hamka adalah salah satu tokoh dari Indonesig pamikirannya banyak
dijadikan sebagai acuan dalam pengambilan keputdsaneori-teori yang beliau
cetuskan dalam buku-bukunya banyak dipakai untuk@sahkan permasalahan-
permasalahan baik yang terkait masalah sosial,tikpolagama maupun
pendidikan. Selain itu beliau juga merupakan sgswlg berhasil menyusun tafsir
Al-Azhar yang banyak digunakkan masyarakat dalammateami Al-Quran.
Hamka mula-mula bekerja sebagai guru agama pada t8927 di Perkebunan
Tebing Tinggi, Medan dan guru agama di Padangpgnada tahun 1929.
Melalui pengalamannya sebagai guru, beliau juga garamg buku tentang
pendidikan yang salah satunya adalah buku LembadapHdalam buku ini
beliau tidak hanya membahas tentang pendidikan ttapi juga mengenai hak
dan kewajiban-kewajiban kita sebagai manusia teqhallah, masyarakat dan
Negara.

Dalam bab yang membahas tentang menuntut ilmu rth sissebutkan
bahwa” Pengajaran dan pendidikan tidak dapat dipea Bangsa yang hanya
mementingkan pengajaran saja, tiada mementingkadigikan untuk melatih
budi pekerti, meskipun kelak tercapai olehnya kewyaj adalah kepintaran dan
kepandaiannya itu akan menjadi racun, bukan mergjbdit ”/Dari kutipan
langsung tersebut dapat kita simpulkan bahwa dalaatu lembaga pendidikan
hal yang terpenting untuk diajarkan adalah pendiibudi pekerti (ehlakul
karimah. Dari pentingnya pendidikan budi pekerti untuljdikan, maka sudah

selayaknya seorang pendidik berprilaku dan bersdeguai dengan apa yang

"Hamka,Lembaga Hidup(Jakarta: P.T. Pustaka Panjimas, 1984), Cet.kai7223.



telah dia ajarkan kepada anak didiknya. Hamka juganyatakan bahwa
pendidiklah yang mempunyai andil besar dalam meikdoe pendidikan budi
pekerti tersebut kepada peserta didik. Pernyataameiah Hamka munculkan
sejak dahulu kala dalam bukunya “Lembaga Hiduphgydercover dalam
statement “ Karena akal budi itu adalah laksana berliangyéaru keluar dari
tambang, masih kotor dan belum berkilat. Adalahdpék yang menjadi tukang
gosoknya dan membersihkannya, sehingga menjadambeyang berharga ®.
Ternyata pemikiran beliau yang sangat berlianetalt ada sejak zaman dahulu,
bahkan telah muncul ketika ejaan yang di benarladnni berlaku (zaman ejaan
tempo dulu).

Pendidik yang menjadi sosok terpenting dalamiadypendidikan selalu
menjadi sorotan utama bagi peserta didiknya. Jadals sepantasnya pendidik
memberikan contoh budi pekerti yang baik bagi paselidiknya. Hamka
menyebutkan bahwa seorang pendidik sudah seyogyaeygunyaiakhlakul
karimah untuk mengarahkan pada pendidikan yang beroriekitgladanan,
acting pendidikan yang tak hanya memberikan pehgataatau ilmytransfer of
knowledge)tapi lebih kepada memberikan pendidikan kepribadieansfer of
personality) Tidak berlebihan apabila penulis mengkaji lelsilalam lagi tentang
konsep Buya Hamka melalui telaah buku Lembaga Heklmagai bahan kajian
untuk kemudian diharapkan bisa digunakan sebadg satu rujukan dan dasar

dalam rangka pengembangan pendidikan profesi uktddepannya. Adapun

8bid...hal.216.



alasan penulis menelaah buku tersebut karena daldmon tersebut disampaikan
tentang konsep bagaimana seharusnya seorang pebelidikap dan berprilaku.
B. Rumusan Masalah
Dari penjelasan latar belakang masalah di atasameakeliti merumuskan
masalah sebagai berikut:
1. Bagaiman konsep pendidik menurut Buya Hamka?
2. Bagaimana relevansi pemikiran Buya Hamka tentamglipé&k terhadap
pendidikan saat ini?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah, maka tujugapesteelitian ini adalah:

a. Untuk mengetahui konsep pendidik dalam pandangya Biamka

b. Untuk mengetahui relevansi konsep pendidik Buya kéaterhadap
pendidikan saat ini.

2. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan dari penilitian yang dilakukdalah:

a. Menambah khazanah pengetahuan serta memberikanasgarb
pemikiran yang dapat dijadikan masukan bagi prolgendidikan saat
ini.

b. Memberikan inspirasi dan referensi untuk mengkajnikiran tokoh

pendidikan lain mengenai pendidik.



D. Kajian Pustaka

Dari beberapa skripsi yang penulis ketatelah banyak orang yang
mengkaji pemikiran Buya Hamka. Namun, kebanyakamiliean yang
mereka bahas adalah mengenai bidang politik damyar “© Hamka dan
pemikiran tentang poilitik (kajian interprestasandka terhadap ayat ayat
yang berkaitan dengan politik dalam tafsir al-AZhgng ditulis oleh Agus
Saifuddin, untuk bidang kesehatan mental yaitupskriyang berjudul
Konsep Hamka tentang kesehatan mental dalam Pkadidslam” yang
ditulis oleh Elly Yeni Astuty , dan untuk bidanigptof skripsi yang berjudul
“ Studi tentang konsep kesehatan mental menurutkidayang ditulis oleh
Muhammad Faisyal, sedangkan dalam bidang tasawitd garipsi yang

berhudul “ Pemikiran Prof.Dr Hamka tentang tasadah kesehatan jiwa

yang ditulis oleh Nasibun Wardi.

Sedangkan skripsi yang membahas pemikiran bed@am bidang
pendidikan sangat sedikit, diantaranya adalah skyigng berjudul “ Konsep
Pendidikan Integral Dalam Surat Al-Alaq Ayat 1-3Ud terhadap tafsir al-
azhar karya Hamk3) “ Konsep Fitrah Manusia dalam Al-Quran dan
Implikasinya terhadap Pendidikan Islam ( Studiitaedt-azhar karya Hamka

surat ar-rum ayag0)°

Adapun skripsi yang membahas tentang akhlak gantatanya adalah :

® Muallifah, “ Konsep Pendidikan Integral Dalam SukkAlaq Ayat 1-5 (Studi terhadap
tafsir al-azhar karya Hamkagkripsi ( Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga: Yogyaka®@08)

'° Anto Dinoto, “ Konsep Fitrah Manusia dalam Al-Qur'dan Implikasinya terhadap
Pendidikan Islam ( Studi tafsir al-azhar karya Harslrat ar-rum ayat 3®kripsi( Fakultas
Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga: Yogyakarta, 2007 )



1. Skripsi Lutfi Malihah dengan judul “ Konsep Akhl&kuru dan siswa dalam
pendidikan Islam™* Dalam skripsi ini pembahasan mengenai akhlak guru
masih sangat sedikit, karena dalam skripsi inihe@bembahas tentang akhlak
anak terhadap guru.

2. Dalam skripsi yang berjudul “ Konsep Pendidikan kkh menurut lbn
Miskawayh dan aplikasinya dalam pendidikan Islam}® juga masih
digolongkan umum, karena belum dibahas di dalamteydang akhlak
pendidik.

3. Masykhur dalam skripsinya “ Akhlak Guru Agama merur K.H Muh.
Hasyim Asy’ari dalam kitab adab Al-‘alim wal Mutdi@m membahas tentang
konsep guru agama menurut K.H Muh. Hasyim Asy'ar #onsep akhlak’
Akan tetapi belum dibahas mengenai konsep pendiditg menekankan
pada pendidikanswahatau pendidikan karakter.

Adapun yang mengkaji tentang konsep pendidiénumut Hamka
belum ditemukan. Oleh karena itu, penulis ingin eli@éntentang pemikiran
Buya Hamka tentang pendidik yang mana konsentrasiagalah pada
pengembangarakhlakul karimah seorang guru. Dalam hal ini penulis

mengkonsentrasikan penelitiannya untuk menelaaln Bugkmbaga Hidup”

karangan Hamka.

" Lutfi Malihah, “Konsep Akhlak Guru dan Siswa dal&@endidikan Islam “Skripsi
(Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga: Yogyakar2®08).

2 Tytik Haryanti, “Konsep Pendidikan Akhlak menutioin Miskawayh “ Skripsi
(Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga: Yogyakarg®04).

3 Masykhur “Akhlak Guru Agama menurut K.H Muh. Hasyim Asy'ari dalamaki Al-
‘alim wal Muta’alim “, Skripsi(Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga: Yogyal&art999).



E. Landasan Teori

1.

Pendidik

Pendidik adalah orang yang dengamgaja mempengaruhi orang
lain untuk mencapai tingkat kemanusiaan yang leinigpgi. Dengan kata
lain, pendidik adalah orang yang lebih dewasa yaxampu membawa
peserta didik kearah kedewasaan. Sedangkan sekadenais, pendidik
adalah tenaga kependidikan, yakni anggota masyayake mengabdikan
diri dan diangkat untuk menunjang penyelenggaraandipikan yang
berkualifikasi sebagai pendidik, dosen konselor,m@ag belajar,
widyaiswara, tutor, instruktur, fasilitator, danbséan lainnya yang sesuai
dengan kekhususannya, serta berpartisipasi dal@anyetenggarakan
pendidikan*

Jadi, pendidik merupakan tenaga professional yéegtugas
merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaranilai hasil
pembelajaran, melakukan pembimbingan dan pelatibarta melakukan
penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, teautzagi pendidik di
pendidikan tinggi. Artinya, pendidik harus mempurk@alifikasi minimum
dan sertifikasi sesuai dengan jenjang kewenangamajer, sehat jasmani
dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewugmdktujuan
pendidikan nasional.

Guru sebagai pendidik profesional dildean mampu menjadi agen

pembelajaran yang edukatif, yaitu dapat menjadilitEsr, motivator,

37-38.

1 Wiji Suwarno,Dasar-dasar Ilmu Pendidikarfjogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2008), hal.



pemacu, perekayasa, dan inspirasi pembelafdPamdidik (guru dan
dosen) dalam konsep pendidikan selama ini punygagégan, yaitu sebagai
tenaga pendidik, tenaga profesional dan sebagaierabelajarai®
2. Pendidikan Islam

Sebagaimana yang para ahli definisikan bahwa piadidislam
sering diartikan dengan istilata’lim, tarbiyah, dan ta’'dib Akan tetapi,
melalui karya-karyanya, Hamka hanya menyebutkan igilah dari tiga
istilah tersebut.Kedua istilah itu adalai’lim dan tarbiyah®'Tidak jauh
berbeda dengan para ahli lainnya, Hamka merujukgueraan katda’lim
pada QS. Al-Baqoroh: 31 yaitu:

T/ SR — o F

S o) Vs s lal gpedl 06 AT o ap 2GR VT o

-

- -

-

N
=

Dan dia mengajarkan kepada Adam naaraa (benda-benda)
seluruhnya, Kemudian mengemukakannya kepada padaikaia lalu
berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-beitdajika kamu
mamang benar orang-orang yang benar!"

Pengertiata’lim pada ayat tersebut mengandung makna, bahwa
“pendidikan merupakan proses pentransferan sepatpgngetahuan yang
dianugrahkan Allah kepada manusia (AdafhBedangkan katgarbiyah

memiliki arti mengasuh, bertanggung jawab, membarakan,

mengembangkan, memelihara, membesarkan, menumbuhkan

5 M. Agus NuryantoMazhab Pendidikan Kriti§Yogyakarta: Resist Book , 2008), hal.
84.

'®bid... hal. 86.

" samsul NizarMemperbincangkan Dinamika Intelektual dan Pemikirmka
tentang pendidikan Islarfdakarta : Prenada Media Group, 2008), hal. 105.

' |bid... hal. 106.
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memproduksi, dan menjinakkan, baik yang mencakygekagasmaniah
maupun rohaniyafr

Sedangkan definisi pendidikan Islam menurut Al-Attigperuntukan
bagi manusia saja. Menurutnya pendidikan Islam slirkikan dalamAt-
ta'dib, karena istilah ini paling tepat digunakan untulenggambarkan
pengertian pendidikan itu, sementara istitarbiyah terlalu luas karena
pendidikan dalam istilah ini mancakup juga pendidikkepada hewan.
Menurut Al-Attas Adabun berarti pengenalan dan pengakuan tentang
hakikat bahwa pengetahuan dan wujud bersifat terségara hierarkis
sesuai dengan beberapa tingkat dan tingkatan tengjgeka dan tentang
tempat seseorang yang tepat dalam hubungannyardéagéat itu serta
dengan kepastian dan potensi jasmaniah, intelektmaupun rohaniah
seseorang.

Dari pengertian Al-Attas tersebut udithkan pemahaman yang
mendalam, arti dari pengertian itu adalah, "penigeriayakni menemukan
tempat yang tepat sehubungan dengan apa yang lijkeedangkan
"pengakuan” merupakan tindakan yang bertalian demgamgenalan tadi.
Pengenalan tanpa pengakuan adalah kecongkakanpeseyakuan tanpa
pengenalan adalah kejahilan belaka. Dengan kataillau dengan amal
haruslah seiring. llmu tanpa amal maupun amal tadga adalah
kesia-siaan.

2. Konsep Pendidik dalam Pendidikan Islam

Y bid... hal. 108.
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Dalam konteks pendidikan Islam, pendidik digebenganmurabbi,
mu'allim dan muaddib Kata murabbi berasal dari kataabba, yurabbi,

sebagaimana diungkapkan dalam al-Qur'an Suratrkln: 79

23S Ly LS QMMSLMU:;;,; 155 53 4

- 2 >
=, 27
(i) Qg

Artinya : Tidak wajar bagi seseorang manusia yang Allah lzerik
kepadanya Al kitab, hikmah dan kenabian, lalu diarkdta kepada
manusia: "Hendaklah kamu menjadi orang-orang rabhp&arena kamu
selalu mengajarkan al-Kitab dan disebabkan karenamk tetap
mempelajarinya”.

Katamu'allim isim fail dari'allama, yu'allimusebagaimana ditemukan

dalam al-Qur'an Surat Al-Bagarah: 31

—

E

Artinya: Dan dia mengajarkan kepada Adam nama-ngbenda-benda)
seluruhnya, Kemudian mengemukakannya kepada paréaikaia lalu
berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-berida jika kamu
mamang benar orang-orang yang benar!"

Wa 'allama adama al-asma-a kullaha"Dan Dia mengajarkan kepada
Adam nama-nama (benda-benda) seluruhnya...". Kat@addih berasal dari
addaba, yu'addibsebagaimana terdapat dalam hadis Nakddabani rabbi

fa ahsana ta' dibi) " Allah telah mendidik saya dengan sebaik-baik

pendidikan". Di samping itu, dalam bahasa Arab kiga mengenal istilah
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ustadz, mudarris untuk panggilan pendidik (guru)k&langan tarekat, kita
mengenal istilah syekh, khalifah, tuanku, mursymul pendidik. Dalam
bahasa Inggris ada istilah teacher (guru), tutarygrivat yang datang ke
rumah), instructor (pelatih), lecturer (dosen),inea (pemandu) . Jadi
pendidik adalah tenaga kependidikan yang bertargygjawab dalam
menyelenggarakan kependidik&n.

Agama merupakan pemegang tanggungjawab danamendidikan,
oleh karena itu wewenang pendidik dilegitimasi cdgfama, sementara yang
menerima tanggungjawab dan amanah ialah setiag @@wasa. Ini berarti
bahwa pendidik merupakan sifat yang lekat padaagetrang karena
tanggungjawabnya atas pendidikan. Sedangkan kqesepdik Buya Hamka
yang memfokuskan pada kepribadian yang berlandaakhlakul karimah
bagi seorang pendidik untuk mengarahkan pada p&adigang berorientasi
keteladanan, acting pendidikan yang tak hanya mekae pengetahuan/
ilmu (trasfer of knowledge)tapi lebih kepada memberikan pendidikan

kepribadian dan nilai budi peke(transfer of personality and val)e

4. Teori Kepribadian
Sigmund Freud memandang kepribadian sebagdu struktur yang
terdiri dari tiga sistem vyaitu Id, Ego dan Superegenurut Freud, tingkah

laku tidak lain merupakan hasil dari konflik darkaasiliasi ketiga sistem

%0 http://www.mediaindonesia.com/index. Diakgesla hari Sabtu, tanggal 28nuari
.2011.
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kerpibadian tersebdt. Teori-teori kepribadian termasuk kategori pertama ;
teori kepribadian adalah teori umum tentang tingkaku. Pembagian
sederhana ini berguna untuk memisahkan teori kagidn dari rumpun teori-
teori kepribadian lainya. Teori kepribadian memipatkan banyak variasi
dalam hal banyaknya konsep motivasi yang digunakan.

Dalam pembahasan mengenai teori kepribadiatia pamumnya,
pertama kali para teoritisi berusaha untuk meneamwpa yang membentuk
pola tingkah laku tersebut (pembahasan mengenaktsir kepribadian),
sedangkan pembahasan yang kedua adalah mempradiksiktang tingkah
laku yang akan seringkali dilakukan dalam berbagiaiasi. Pembahasan
mengenai struktur kepribadian dilakukan karena ikegian setiap manusia
itu unik, sehingga yang dapat dipahami hanyalafkgir kepribadiannya dan
bukan totalitas kepribadiannya secara rinci.

Secara umum ada empat (4) teoripatagpendekatan untuk memahami

kepribadian:

Pendekatan sifat dan jenis/tiggpe and trait approachgsyang memusatkan
perhatiannya pada karakteristik manusia serta atelibbagaimana
karakteristik-karakteristik tersebut terorganisgnjadi suatu sistem.

Pendekatan dinamisdynamic approachgs yang memberikan perhatian
secara lebih khusus pada interaksi yang terjadarantnotif, dorongan

(impuls), dan proses-proses psikologis.

2 http://www.google.com/index. Diaksesda hari Jum’at, tanggal 10 Desember 2010.

22 http://www.google.com/index. Diaksgsda hari Sabtu, tanggal 25 Desember 2010.
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3. Pendekatan behavioral dan belaj@afning and behavioral approaches
yang memusatkan perhatiannya pada kebiasaan ygegolih melalui
pengkondisian dasabdsic conditioninyjatau proses-proses belajar.

4. Pendekatan kemanusiaarhufhanistic approachgs yang memberikan
perhatian secara lebih khusus pada dielf( dan pentingnya cara pandang

subyektif manusia terhadap dunianya.

Namun, pendekatan kepribadian juga dapataikam secara khusus
dengan berbagai teori yang dimunculkan banyak &udapun pendekatan-
pendekatan tersebut antara lain pendekatan psikodka,
neo-psikodinamika, fenomenologis atau humanigtéit theory behavioral,
teori kognitif, sosial kognitif, eksistensial, serkonstitusional. Pendekatan
tersebut memiliki dasar pemikiran yang berbeda dergjruktur, dinamika,
serta perkembangan yang berbeda pula satu samdalaimemiliki ciri khas
tersendiri.

Teori yang penulis pilih adalah teori yang ketiggaitu pendekatan
behavioral dan belajar léarning and behavioral approachesyang
memusatkan kebiasaannya pada apa yang diperoletiumgéngkondisian
dasar atau proses-proses belajar. Penulis memdinini karena dalam teori
ini mengandung ajaran yang berpusat pada kebidsdaasaan orang yang
ada di dekatnya. Oleh karena itu dianjurkan untekgéaul dengan orang-

orang yang berbudi tingdi dan dalam hal ini seorang itu adalah seorang

3 Fakultas Tarbiyah dan Pustaka Pelajar, Metoddegigajaran Agama. (
Yogyakarta:Pustaka Pelajar, 2004),Cet-II, hal 129.
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pendidik, yaitu melalui proses belajar. Proses jaeléu akan diperoleh
melalui dua cara, yaitu belajar non formal dan falfnsedangkan yang
penulis soroti adalah belajar secara formal yangatiimnya kebiasaan yang
diperoleh melalui pengkoordinasian dasar atau sge@roses belajar adalah
melalui tingkah laku yang diajarkan dan dipraktekéeh pendidik kepada
peserta didiknya. Sehingga teori ini sangat sasotaik dipakai sebagai dasar
analisis konsep pemikiran Hamka. Hamka yang bega@ngedepankan sikap
akhlak untuk dimiliki seorang pendidik sangat cocmkuk dianalisis dengan
teori kebiasaan ini. Sesuai dengan karakter daranujeori kebiasaan yang
melalui proses-proses belajar dahulu, maka dalarosep belajar tersebut

otomatis membutuhkan sosok pendidik untuk mengarainka.

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis Penelitian yang penulis lakukan merupakpenelitian
kepustakaan yang merupakan bagian dari penelitisdit&tif. Penelitian
kepustakaan digunakan untuk memecahkan probleniifiemgang bersifat
konseptual-teoritis, baik tentang tokoh pendidildau konsep pendidikan
tertentu. Dalam penelitian ini, penulis menelithteng pemikiran Buya
Hamka mengenai konsep pendidik yang terdapat dalaka “Lembaga

Hidup” karangan beliau. Instrumen utama pada peselini adalah peneliti
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sendiri** Jadi, peneliti harus mampu mengungkap dan mefhgtakonsep

pendidik menurut Hamka secara baik dan baik.

2. Pendekatan penelitian
Penelitian yang penulis lakukan merupakan ptaelikualitatif,
yakni sebuah penelitan dengan prosedur non maitefMatapun
pendekatan yang digunakan adalah secara filosafishitoris. Pendekatan
filosofis digunakan untuk membahas tentang hal yaremdasari konsep
Buya Hamka tentang pemikirannya. Sedangkan Peratekdtstoris
bertujuan untuk mengkaji, menjelaskan biografi 8lyamka, Karyanya
dan sisi kehidupannya. Akan tetapi dalam penelitnpenulis juga akan
menggunakan pendekatan psikologi yaitu untuk megien tentang teori
kepribadian yang dalam hal ini sangat erat hubumgeadengan kepribadian
seorang guru atau pendidik ditinjau dari perspé#simka.
3. Sumber Data
Dalam penelitian ini sumber utama yang diguna&dalah buku
karya Hamka yang berjudul Lembaga Hidup. Sedangké&uk data skunder
penulis menggunakan karya-karya lain dari Hamka gydwerjudul
“ Lembaga Budi “ dan tokoh lain yang terkait langguwlengan pembahasan
dalam skripsi ini diantaranya buku yang berjudulM&mperbincangkan

Dinamika Intelektual dan Pemikiran Hamka tentng didikan Islam”

24 Amin Abdullah, Metodologi Penelitian Agama ( Pekalan Multidisipliner),
(Yogyakarta:Lembaga Penelitian UIN Sunan Kalijagat.1.2006.hal:192.
 Noeng Muhadijir,Metodologi Penelitian Kualitatjf Edisi IV (Yogyakarta: Rake
Sarasin, 2000), hal. 5.
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karangan Prof.Dr.H. Samsul Nizar, M.Ag. dan sebagaiyang dapat
dilihat pada daftar pustaka pada skripsi ini.
4. Analisis Data

Setelah data dan sumber penelitian pendgattan , maka untuk
menganalisis data tersebut penulis menggunakarisiandeskriptif, yaitu
suatu analisa yang digambarkan dengan kata-katgalianat yang penulis
hasilkan dari penganalisisan terhadap data-datg ganulis teliti. Setelah
itu untuk mendapat kesimpulan penulis menggunakgala penalaran
induktif, yaitu pola pemikiran yang berangkat dswiatu pemikiran khusus
kemudian ditarik generalisasi yang bersifat unfiimti dari pemikiran
Hamka terhadap pendidik dianalisis kemudian diankesimpulan yang
bersifat global terhadap  pendidikan Islam yangk&iean dengan
kompetensi kepribadian seorang pendidik.

G. Sistematika Pembahasan

Secara garis besar skripsi yang penulis lakukadiritetari 3 bagian,
yaitu bagian pendahuluan, inti dan penutup. Padgiabapendahuluan
terdapat pada bab pertama dan kedua, pada bampdr&isi tentang latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan &aguyenelitian, kajian
pustaka, Indasan teori, metode penelitian dannsatika pembahasan.

Pada bab kedua berisi tentang riwayat hidBpgfafi) Buya Hamka.
Dalam riwayat hidupnya akan dibahas mengenai $ejasdiau sebagai

seorang sastrawan dan sekaligus alim ulama. Pesdratdalam bab ini

?® Sutrisno HadiMetodologi Research{Yogyakarta; Yasbit, Fakultas Psikologi
Universitas Gajahmada), him. 37 dalam skripsi yaagudul “konsep pendidikan menurut Ibn
Khaldun, hal.24
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dimaksudkan untuk memberikan gambaran kehidupanaBtyamka,
sehingga dapat memahami kehidupan dan corak pemikia dalam dunia
Islam.

Pada bab yang ketiga dan keempat merupakamanbagti dari
penelitian penulis. Pada bab yang ketiga membagitsirtg kompetensi
kepribadian pendidik dan konsep hamka tentang pgéngaitu meliputi
pendidik sebagai orang yamgrakhlakul karimahdan sebagaiswahbagi
para peserta didiknya. Pembahasan ini diperlukbagse landasan untuk
menganalisis pemikiran Buya Hamka mengenai pendidilam konteks
pendidikan saat ini.

Bab keempat membahas Relevansi konsep pendidikurut Buya
Hamka dengan pendidikan saat ini yang mana fokds pendidik yang
berakhlakul karimahterhadap pengembangan kepribadian dan perilaku
peserta didik dalam kehidupan sehari-hari.

Pada bagian terakhir merupakan bab limagyherisi penutup,
meliputi kesimpulan dan saran penulis terhadap |pemaya. Adapun
bagian akhir adalah daftar pustaka beserta lamjarapiran yang terkait

dengan penyusunan skripsi.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah mengadakan telaah terhadap buku " Lembabg H karya
Hamka tentang konsep pendidik, maka dapat penaligutkan bahwa dalam
pemikirannya tentang pendidik, Hamka telah jelasyabutkan bahwa secara
garis besar seorang pendidik dituntut terlebih tlamengetahui tugas dan
tanggung jawabnya, yaitu berupaya membantu dalargkea membimbing
peserta didiknya untuk memiliki ilmu pengetahuamgyduas, berakhlak
mulia, dan menguasai keterampilan yang bermanflailk bagi dirinya
maupun masyarakat lud¥adi, sebagai seorang pendidik sudah seharusnya
memiliki sikap dan karakter yang baik, yaitu dengselalauberakhlakul
karimah. Diantara sifat yang harus dimiliki seorang pendierdasarkan

hasil telaah buku adalah:
1. Tidak melanggar garis Allah SWT (Taat Kepada ABRNT)
2. Tidak berlebih-lebihafisrof)
3. Menjaga diri (izzah dan iffah)
4. Kenal akan adat istiadat (lingkungan peserta §lidik

5. Menjadiuswatun(contoh teladan yang baik untuk siswa)

! Hamka,Lembaga Hidup(Jakarta: Pustaka Panjimas, 1962), Cet.-VI, B&l.1



6. Berterus terang (jujur)

7. Tidak pilih kasih kepada peserta didik

8. Memberikan materi yang sesuai dengan kemampuantpesdik

9. Ikhlas

10. Disiplin

11. Menjaga kesucian diri (badan)

Selain dengan memberikan contoh yang baik dengaitalpe
pendidik, upaya guru dalam membentuk krakter pasd#idik juga harus
diawali dari pemahaman pendidik akan keadaan atkembangan
peserta didik terutama tentang keadaan psikolog. adasamping itu,
guru hendaknya menyadari berbagai kerugian yang akancul dan
ditemui jika ia mengabaikan kekhasan perkembarayzak-anak didiknya.
Adapun beberapa manfaat mempelajari psikologi pebe@gan bagi guru

adalah:

1. Guru dapat menghadapi anak didiknya secara tepstiai dengan

sifat-sifat khas yag ditampilkan anak didiknya.

2. Guru dapat memilih dan menentukan; tujuan, maaat (sarana dan
prasarana), dan strategi belajar yang sesuai ddiggkat kemampuan

intelektual anak didik.



3. Guru dapat menghadapi anak dengan benar dalanbeméuk tingkah

laku yang benar.

Adapun tuntutan zaman yang semakin maju inidipikan karakter
dan pendidikan moral sangatlah penting untuk dilermgkan, karena
dalam pendidikan karakter tersebut diajarkan keliascara berfikir dan
perilaku yang membantu individu untuk hidup dandsgsama sebagai
keluarga, masyarakat, dan bernegara serta membaerteka untuk
membuat keputusan yang dapat dipertanggungjawab®ahingga ini
menjadi tugas pendidik untuk terus menjadi teladatuk orang lain,
khususnya peserta didiknya.

B. Saran-saran
1. Kepada Pendidik

a. Hendaknya Pendidik lebih menjaga perilaku di&hlakul karimahnya
dalam kehidupan sehari-hari, baik di lingkungan otk maupun
diluar sekolah.

b. Hendaknya pendidik lebih meningkatkan intensitaskoikasi dan
kerja sama dengan orangtua dalam rangka tercapainysn
mengetahui perkembangan peserta didik, terutam&emdrangan
psikolognya.

c. Hendaknya pendidik bisa menerapkan dan mengkaktmateri yang
telah diberikan pada peserta didik, sehingga peskdik akan lebih
mudah untuk meneladani dan mengikuti apa yang réeja dan

dipraktekan oleh pendidik. Hal ini akan menjauhpandangan buruk



peserta didik akan pendidik yang kurang bisa umigkjalankan apa
yang telah diajarkannya kepada mereka.
2. Kepada Orang Tua

a. Hendaknya orang tua lebih memperhatikan, memberd@mongan,
serta motivasi kepada anak untuk selalu menjagdake dan
akhlaknya.

b. Hendaknya lebih meningkatkan intensitas komunidasigan pendidik
guna mengetahui berbagai informasi dan perkembaygag terjadi
pada anak ketika berada di sekolah, sehingga yantirang tua dapat
meneruskan dan menindaklanjuti perkembangan tersebu

C. Penutup

Puji syukur Alhamdulillah penulis panjatkan kepaddah SWT,
sehingga skripsi yang berjudul “Konsep Pendidiknhteit Buya Hamka
(Telaah Buku Lembaga Hidup Karya Hamka) ini daps¢ldsaikan. Segenap
upaya dan kemampuan telah penulis kerahkan dalanbysgan skripsi ini,
namun penulis sangat menyadari akan keterbatasankelkurangan yang
dimiliki oleh setiap manusia. Oleh sebab itu, tegumasih banyak kesalahan
dan kekurangan yang dijumpai dalam penulisan skipssehingga penulis
sangat mengharapkan kritkan dan saran yang membandemi

kesempurnaan skripsi ini.

Dan akhirnya tiada kata yang terucap kepada AIMAT $elain doa
agar penulis diberi petunjuk untuk bisa selalu k@tan perbaikan untuk

kedepannya dan selalu menyadari akan kehambaaraga Allah SWT.



Semoga karya yang sederhana ini mendapat Ridlo Alh SWT, dan
memberi manfaat bagi penulis pribadi, para pempada umumnya dan para
pendidik pada khususnya. Semoga telaah buku ipatddijadikan kajian
lebih lanjut dan mendalam terutama dalam hal péwitagn kemampuan
pendidik untuk menjaga dan mempraktekakhlakul karimahnyadalam

kehidupannya sebagi prinsip seorang pengajar.
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